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Unsafe action adalah suatu perilaku membahayakan atau tidak aman yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja yang menimbulkan kerugian cedera hingga kematian.""
Berdasarkan data kecelakaan pada ILO tahun 2012 tercatat 2 juta kasus kematian
dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja setiap tahunnya. Tahun 2013 setiap 15
detik, 1 pekerja di dunia meninggal dikarenakan kecelakaan kerja dan 160 pekerja
mengalami sakit akibat kerja Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat
jumlah kasus kecelakaan akibat kerja dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 terus
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 35.917 kasus, sedangkan tahun 2014 turun menjadi
24.910 kasus kecelakaan kerja" Badan Penyelenggara Jaminan Sosial K etenagakerjaan
pada tahun 2015 mencatat terjadi kasus kecelakaan kerja sgjumlah 105.182 kasus yang
mengakibatkan kematian sebanyak 2.375 dari total jumlah kecelakaan kerja.”

Provinsi Jawa Tengah pada data Pusdatinaker tahun 2014 terjadi kecelakan kerja
sebanyak 3.080 kasus dengan jumlah korban 3.107 jiwa dan PAK sebanyak 12 kasus."
Pada tahun 2015 BPJS Ketenagakerjaan mencatat 7.886 kasus kecelakaan kerja terjadi
dalam kurun waktu satu tahun."" Salah satu pemicu kecel akaan kerja adalah tindakan tidak
aman atau unsafe action. Tindakan tidak aman (unsafe action) menjadi salah satu fokus
utama dalam kecelakaan kerja. "

Menurut Teori domino menyebutkan penyebab kecelakaan terbesar disebabkan
oleh faktor tindakan tidak aman (unsafe action), selanjutnya kondisi tidak aman (unsafe
condition) dan sisanya disebabkan oleh faktor yang tidak diduga. ™ Dari hasil penelitian di
CV Bara Mitra Kencana (BMK) Kota Sawahlunto, terdapat hubungan yang signifikan
antara unsafe action dan unsafe condition dengan kecelakaan kerja pada pekerja tambang
batu bara bawah tanah. Penyebab terjadinya tindakan tidak aman (unsafe action)
dikarenakan faktor karakteristik diantaranya (persepsi, pengalaman kecelakaan kerja, dan
stress kerja) dan faktor mangemen berupa (reward and punishment, shift kerja serta

pengawasan).”
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Penyebab tindakan tidak aman (unsafe action) dari faktor karakteristik
diantaranya persepsi. Persepsi merupakan salah satu sektor yang mempengaruhi perilaku.
Kemampuan individu merespon stimulus yang menyebabkan persepsi antara individu
berbedaX Persepsi yang positif dan pemahaman yang tepat terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja pada pekerja merupakan unsur penentu kemajuan pelaksanaan kesehatan
dan keselamatan kerjaX Pekerja cenderung melakukan tindakan tidak aman (unsafe
action) dan berakibat kecelakaan kerja apabila tingkat perseps pekerja terhadap adanya
bahaya / resiko di tempat kerja yang rendah.? Dari hasil penelitian di PT. Semen Tonasa
dan PT. EGS Indonesia disimpulkan bahwa ada hubungan antara faktor persepsi dengan
perilaku tidak aman.***"

Pengalaman kecelakaan kerja merupakan salah satu penyebab tindakan tidak
aman. Kecenderungan perilaku lebih berhati-hati dan lebih taat terhadap peraturan di
tempat kerja dilakukan pada pekerja yang pernah mengalami kecelakaan kerja. Sedangkan
pekerja yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja cenderung untuk meremehkan
peraturan dan keselamatan kerja. Hasil di PT. Barata (PERSERO) Unit Usaha Mandiri
Tegal menunjukkan bahwa pengalaman kecelakaan berhubungan dengan tindakan tidak
aman.x“’

Salah satu faktor penyebab utama seseorang melakukan perilaku tidak aman yang
mengakibatkan terjadinya kecel akaan kerja adalah stress dan kelelahan.®" Stress kerja dapat
menimbulkan berbagal konsekuensi pada pekerja. Baik secara fisiologis, psikologis dan
perilaku. Stres yang dialami secara terus-menerus dan tidak terkendali dapat menyebabkan
terjadinya burnout yaitu kombinasi kelelahan secara fisik, psikis dan emosi.' Penyebab
seseorang mengalami kelelahan karena kebutuhan stress akibat kerja sehingga dapat
Xvii

mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja.™ Dari hasil penelitian di PT. Sango Ceramics

Indonesia, Semarang dan Hotel di kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan menyatakan ada
hubungan antara stress kerja dengan tindakan tidak aman.***’

Sedangkan penyebab tindakan tidak aman (unsafe action) dari faktor mangemen,
diantaranya reward and punishment. Reward dapat mengasosiasikan perbuatan dan
kelakuan setiap individu dengan perasaan senang, bahagia yang biasanya akan berdampak
Xviii

individu tersebut melakukan perbuatan bak secara berulang-ulang. Punishment

diberikan kepada pekerja yang melanggar peraturan dan prosedur keselamatan kerja.
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Dengan adanya sanksi diharapkan pekerja dapat lebih mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan. Hukuman menekan atau melemahkan perilaku atau tindakan tidak aman dan
sebagal kontrol terhadap lingkungan kerja sehingga pekerja terlindungi dari insiden. Dari
sebuah penelitian di PT. Indofood Sukses Makmur, Jakarta menyatakan adanya hubungan
reward and punishment terhadap tindakan tidak aman.*™

Shift kerja merupakan salah satu penyebab utama kecelakkan kerja yang
disebabkan manusia adalah dikarenakan kelelahan yang berkontribus 50 % terhadap
terjadinya kecelakaan kerja. Dan kelelahan salah satunya disebabkan oleh gangguan tidur
yang antara lain dipengaruhi oleh kekurangan waktu tidur dan gangguan pada circadian
rhythms akibat jet lag atau shift kerja* Hasil penelitian pada bagian Threading Unit
Produks | PT. X di Surabaya dan PT. Newmont Nusa Tenggara di Kabupaten Sumbawa
Barat menyebutkan ada hubungan antara shift kerja dengan tindakan tidak aman. **!

Pengawasan merupakan salah satu penyebab tindakan tidak aman. Pengawas
dapat mempengaruhi terjadinya tindakan tidak aman yang menyebabkan kecelakaan
kerja*"" Pengawas memiliki peran dalam mempengaruhi pengetahuan, sikap ketrampilan,
dan kebiasaan, akan keselamatan setiap pekerja dalam suatu area tanggung jawabnya.
Pengawas lebih mengetahui secara baik tentang para pekerjanya, catatan cuti, kebiasaan
bekerja, perbuatan dan ketrampilan dalam bekerja'? Pengawasan merupakan salah satu
tugas mutlak diselenggarakan dalam mengendalikan kegiatan - kegiatan teknis yang
dilakukan oleh pekerja. Menurut penelitian PT. SIM Plant Tambun I1. Jakarta menyatakan
ada hubungan pengawasan dengan tindakan aman.*

Tanggung jawab keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) di
perusahaan bukan saja pada pimpinan perusahaan akan tetapi tanggung jawab tersebut juga

XXiV

berada pada setiap orang yang terlibat didalam semua kegiatan perusahaan.™" Pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja adalah untuk meminimalisir terjadinya
kecelakaan kerja serta meningkatkan produktivitas kerja perusahaan.

Tindakan tidak aman (unsafe action) merupakan salah satu pemicu utama
terjadinya kecelakaan kerja terutama di PT. X. PT. X merupakan suatu perusahaan yang
bergerak dibidang pembuatan kertas, hologram, packaging, converting dan berbagai
macam produk kertas lainnya. PT. X Unit Offset bergerak dibidang cetak offset dan kardus.

Berdasarkan data rekapitulasi kecelakaan kerja tahun 2015, 2016 secara keseluruhan pada
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25 Unit, di PT. X tercatat pada tahun 2015 sebanyak 138 kasus kecel akaan kerja dan pada
tahun 2016 tercatat sebanyak 124 kasus kecelakaan kerja. Pada Unit Offset tercatat dalam
tahun 2015 sebanyak 9 kasus dan tahun 2016 sebanyak 13 kasus kecelakaan kerja. Pada
tahun 2016 Unit Offset tercatat sebagal 3 peringkat kasus kecelakaan terbanyak di PT. X.
Data Demografi Tenaga Kerja PT. X tahun 2017 tercatat pekerja terbanyak adalah di Unit
Offset yaitu sebanyak 1677 orang. Dari adanya data yang menunjukkan peningkatan
kecelakaan kerja di Unit Offset dan sebagai 3 tertinggi kasus kecelakaan kerja di PT. X,
serta pekerja yang berjumlah ribuan orang yang beresiko terjadinya peningkatan frekuensi
kecelakaan kerja. Oleh sebab itu ditetapkanlah lokasi penelitian di Unit Offset.

Kecelakaan kerja terjadi dikarenakan beberapa faktor antara lain tindakan
berbahaya (unsafe action) yang dilakukan oleh pekerja percetakan Unit Offset di PT. X,
kesehatan dan keselamatan kerja menjadi hal yang sangat
diperhatikan perusahaan. Dimanaini terbukti dengan diraihnya bendera emas dari
Depnaker (Departemen Tenaga Kerja) dengan penilaian 89% dalam SMK3 (Sistem
Mangjemen K3). Hal ini dilakuan karena karyawan merupakan sumber daya yang tidak
dapat tergantikan dan tidak ternilaac  harganya PT. X  Unit Offset
pekerja dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranyaialah kalkulasi, marketing support,
gudang, PPIC, teknik, produks, quality control ,cost control, research and
development dan human resour ces devel opment.

Tiap departemen tentunya mempunyai tugas dan lingkungan kerja yang berbeda.
Karyawan di departemen produksi merupakan karyawan dengan resiko kerja tertinggi
dibandingkan departemen lain karena lingkungan kerja yang panas, dekat dengan bahan
kimia yang berbahaya, target-target yang harus dipenuhi dan juga dekat dengan mesin-
mesin cetak yang setiap saat bisa mengancam keselamatan pekerja ketika pekerja tersebut
tidak mengoperasikan mesin dengan baik dan benar.

Tindakan tidak aman (unsafe action) akan membahayakan pekerja dan merugikan
perusahaan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja percetakan Unit
Offset di PT.X.

Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang mengenai masalah di atas, faktor-faktor apa sagja yang

berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja percetakanUnit
Offset di PT. X?
C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe
action) pada pekerja percetakan Unit Offset di PT. X.
2. Tinjuan Khusus

a. Mendeskripsikan persepsi tentang tindakan tidak aman (unsafe action)

b.

> @

Mendeskripsikan pengalaman kecelakaan kerja

c. Mendeskripsikan stress kerja
d.
e
f

Mendeskripsikan reward and punishment

. Mendeskripsikan shift kerja
. Mendeskripsikan pengawasan

Mendeskripsikan tindakan tidak aman (unsafe action)
Menganalisis hubungan persepsi dengan tindakan tidak aman (unsafe action)
Menganalisis hubungan pengalaman kecelakaan kerja dengan tindakan tidak aman

(unsafe action)

. Menganalisis hubungan stress kerja dengan tindakan tidak aman (unsafe action)

Menganalisis hubungan reward and punishment dengan tindakan tidak aman
(unsafe action)

Menganalisis hubungan shift kerjadengan tindakan tidak aman (unsafe action)

m. Menganalisis hubungan pengawasan dengan tindakan tidak aman (unsafe action)

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan

kebijakan untuk mencegah dan menekan kejadian kecelakaan kerja yang disebabkan

oleh tindakan tidak aman (unsafe action).
2. Manfaat Teoritis dan Metodologis
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Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif tambahan informasi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan metodologi penelitian khususnya bagi peneliti

selanjutnya, dan terutama mengenai tindakan tidak aman (unsafe action).

E. Keadian Penditian
Tabdl 1.1 Keaslian Pendlitian

No  Pendliti Judul Desain  Variabel Bebasdan Hasil
(Tahun) Studi Terikat
1 Dwi Ayt Faktor yan¢ Cross - Masa kerja, usa, Hasil dalam penditian
tingkat
Septiana  mempengaruhi ~ Sectional pendidikan, status  ini menyatakan bahwa
perkawinan,
unsafe  actior motivasi, dan terdapat hubungan
pegetahuan
pada pekerja d - unsafe action antara pengetahuan
bagian dengan unsafe action
pengantongan pekerja dengan nilai p =
urea 0,000 dan C = 0,667.
2 Dwi Noo Faktor-faktor  metode - umur, tingkat Hasil analisis  statistil
pendidikan,
Maulidhas: yang survei  dar  pengetahuan K3, menemukan bahwa tidak ad:
sikap  terhadap
r; berhubungan studi cros APD, hubungan antara umur (}
kenyamanan
MG Catu dengan perilakt sectional terhadap value 0135), tingka
pemakaian APD,
Yuantari;N berbahaya pengalaman pendidikan (p value 0.051)
kecelakaan kerja
urjanah (unsafe action dan norma kenyamanan dalam memaka
kelompok kerja
(2011) pada bagian uni - perilaku aat pelindung diri (Nilai ¢
berbahaya
intake pt (Unsafe Action) 0.416) dan pengaamar
indonesia powe kecelakaan kerja (p valu
unit bisni: 0.559) dengan tindakan yan¢
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pembangkitan
(ubp) semarang

2011

tidek aman dan adi
hubungan antara kesehatar
kerja dan  pengetahuar
keselamatan (p value 0,000)
skap terhadap peralatar
pelindung diri (p value
0,001) dan bekerja norm:
kelompok (p nila 0,025
dengan tindakan yang tidat

daman.

Ayu Dial Analisis faktor-
Pratiwi  faktor
(2012) mempengar uhi

tindakan tidal

aman  (Unsaft
Action) pad:
pekerja di PT >

tahun 2011

Cross

yan¢ sectional dar

kuesioner

- karakteristik
pekerja,
pengetahuan
tentang bahaya
dan resko di
tempat kerja,
beban kerja dan
kelelahan,
ergonomi,
tindakan  tidak
aman

- kecelakaan kerja

Berdasarkan data penelitian
tindakan tidak aman yan(
paing sering dilakukar
adalah tidak menggunakar
APD (25,53%), mengangka
beban dengan posisi jangga
(12,77%) dan bersenda gural
berlebihan  saat  bekerj:

(12,77%).

Bedasarkan penelitian terdahulu, yang telah dilakukan terdapat beberapa perbedaan.

Perbedaan tersebut yaitu, responden, lokasi penelitian, variabel penelitian.
Jenis pekerjaan ini adalah percetakan Unit Offset dan kardus
Lokasi penelitian di Unit Offset PT. X

1
2.
3.

Variabel yang berbeda yaitu perseps tentang tindakan tidak aman (unsafe action),

stress kerja, reward and punishment, shift kerja, dan pengawasan.
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